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MOTTO 
 
“Man Jadda Wa Jadda” 
Barang siapa yang bersungguh-sungguh, maka dia akan berhasil 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila kamu selesai 
(dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain, dan 
hanya kepada Allah lah hendaknya kamu berharap” 
(QS. Al-Insyirah: 6-8) 
 
“BE YOUR SELF”  
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ABSTRACT 
 
 This study discusses the influences that affect the financing of Micro, Small 
and Medium Enterprises (MSMEs) in Islamic banks for the period 2013-2017. The 
research method used is quantitative research methods. The population in this study is 
all the monthly reports combined by BUS and UUS collected by OJK in Sharia Credit 
Statistics for the period January 2013 to December 2017, so that the population is 180 
report data. 
 For the dependent variable (y) of this study is the financing of MSMEs. For 
independent variables (x): Third Party Funds (DPK), Non Performing Financing 
(NPF) and Financing to Deposit Ratio (FDR). To process data using the SPSS program 
for Windows Relase 23.0. 
 Based on the F test shows that Third Party Funds (DPK), Non Performing 
Financing (NPF) and Financing to Deposit Ratio (FDR) have a significant positive 
effect on MSME financing. Based on the t test results of the regression analysis that 
TPF has a significant effect on the dependent variable. Based on the results of NPF 
regression analysis does not have a significant effect on the dependent variable. Based 
on the results of the FDR regression analysis no significant effect on the dependent 
variable. 
 
Keywords: MSME Financing, Third Party Funds (DPK), Non Performing Financing 
(NPF) and Financing to Deposit Ratio (FDR). 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh-pengaruh yang 
mempengaruhi pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) pada bank 
syariah periode 2013-2017. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan bulanan 
gabungan BUS dan UUS yang dipublikasikan oleh OJK dalam Statistikk Perbankan 
Syariah periode Januari 2013 sampai dengan Desember 2017, sehingga populasinya 
sebanyak 180 data laporan.  
Untuk variabel dependen (y) dari penelitian ini adalah pembiayaan UMKM. 
Untuk variabel independen (x) meliputi : Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing 
Financing (NPF) dan  Financing to Deposit Ratio (FDR). Untuk olah data dengan 
menggunakan program SPSS for Windows Relase 23.0. 
Berdasarkan uji F menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK), Non 
Performing Financing (NPF) dan  Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh 
positif signifikan terhadap pembiayaan UMKM. Berdasarkan uji t hasil analisis regresi 
bahwa DPK berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil 
analisis regresi NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
Berdasarkan hasil analisis regresi FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
terikat. 
 
Kata Kunci: Pembiayaan UMKM, Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing 
Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah  
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) telah mampu membuktikan 
eksistensinya pada perekonomian global. Terbukti dengan terjadinya krisis moneter 
pada tahun 1998. Dalam kondisi yang demikian, ternyata industri kecil dan menengah 
yang dijadikan katup pengaman perekonomian dengan kinerja yang cenderung relatif 
resistan terhadap goncangan ekonomi, UMKM lebih mampu bertahan dan relative 
stabil dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan besar (Destiana, 2016). 
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (sesuai dengan Pasal 1 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008) tentang UMKM yang diharapkan dapat 
meningkatkan kedudukan, peran, dan kemampuan UMKM dalam mewujudkan 
pertumbuhan ekonomi, pemerataan dan peningkatan pendapatan rakyat, penciptaan 
lapangan kerja, dan pengentasan kemiskinan (www.bi.go.id). 
UMKM memegang peranan yang penting dalam perkembangan perekonomian 
Indonesia. Salah satu peran UMKM seperti dalam penyerapan tenaga kerja dan 
kontribusi dalam Produk Domestik Bruto Nasional, UMKM memiliki potensi yang 
cukup besar untuk dapat berkembang menjadi motor utama dalam pergerakan ekonomi 
bangsa (Trenggane & Masodah, 2012). Dengan potensi tersebut maka tidak dapat 
dipungkiri bahwa dengan keberadaan UMKM di Indonesia membutuhkan peran serta 
dari berbagai pihak, baik dari pemerintah maupun dunia usaha, lembaga keuangan dan 
masyarakat. 
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UMKM masih dihadapkan dengan masalah yaitu masih sulitnya pasar untuk 
produk yang dihasilkan, masih lemahnya sumber daya manusia dalam kewirausahaan 
dan manajerial, dan menjadi permasalahan utama yang dihadapi oleh sektor UMKM 
adalah sumber-sumber pembiayaan dari lembaga-lembaga keuangan formal, 
khususnya dari perbankan (Anggraini & Nasution, 2013). 
Modal merupakan salah satu faktor penting yang harus dipenuhi dalam 
pembangunan sektor UMKM. Dengan adanya akses permodalan yang baik, akan 
mempermudah para pelaku UMKM dalam mengembangkan skala usaha. Skala usaha 
berbanding lurus terhadap akses permodalan baik akan meningkatkan skala usaha para 
pelaku usaha (Anggraini D. , 2018). 
Perbankan sebagai lembaga keuangan utama dalam sistem keuangan berperan 
sebagai financial intermediary. Baik bank syariah maupun bank konvensional, 
keduanya memiliki fungsi dan peran yang sama dalam hal penghimpunan dana dari 
masyarakat kemudian menyalurkannya kembali dalam bentuk pembiayaan. Adapun 
yang menjadi perbedaan mendasar antara kedua jenis bank tersebut terletak pada 
prinsip-prinsip dalam transaksi keuangan atau operasionalnya (Destiana, 2016). 
Industri perbankan sebagai lembaga mediasi sektor keuangan merupakan 
bagian penting dalam perekonomian mengingat perannya sebagai perantara keuangan 
yang mempertemukan pihak yang membutuhkan dana dengan pihak yang kelebihan 
dana. Mediasi keuangan pada sektor perbankan tentu sangat penting bagi setiap negara 
termasuk Indonesia. Di Indonesia sistem perbankan yang digunakan adalah dual 
banking sistem dimana beroperasi dua jenis usaha bank yaitu bank syariah dan bank 
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konvensional sejak diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998. Berdasarkan laporan OJK 
per Agustus  2018, industri perbankan syariah terdiri dari 13 Bank Umum Syariah, 21 
Unit Usaha Syariah dengan total asset sebesar Rp 433.521 Triliun dengan pangsa pasar 
diangka 5% (Otoritas Jasa Keuangan , 2018). 
Masyarakat di negara maju dan berkembang sangat membutuhkan bank sebagai 
tempat untuk melakukan transaksi keuangannya. Mereka menganggap bank 
merupakan lembaga keuangan yang aman dalam melakukan berbagai macam aktivitas 
keuangan. Aktivitas keuangan yang sering dilakukan masyarakat di negara maju dan 
berkembang antara lain aktivitas penyimpanan dan penyaluran dana (Ismail, 2011). 
Tabel 1.1 
Pembiayaan modal kerja dan investasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) periode 2013-2017 (dalam miliar rupiah) 
 
Bulan Tahun 
2013 2014 2015 2016 2017 
Januari 92.672 108.138 49.310 49.119 42.316 
Februari 96.493 107.080 48.987 48.718 43.148 
Maret 100.793 108.327 48.323 49.410 43.812 
April 102.206 109.506 48.498 49.508 44.286 
Mei 103.486 63.747 46.088 49.883 44.391 
Juni 103.816 63.835 46.619 51.952 45.460 
Juli 108.932 62.747 44.000 51.325 43.273 
Agustus 104.727 65.862 35.662 50.862 44.797 
September 106.577 53.606 40.285 52.932 44.872 
Oktober 107.500 64.980 39.353 53.051 44.590 
November 108.311 59.148 40.690 53.795 43.847 
Desember 110.086 59.806 40.878 54.530 44.977 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah Bank Indonesia (data diolah)  
 
Tabel diatas merupakan perkembangan pembiayaan UMKM perbankan syariah 
dari tahun 2013-2017. Dapat dilihat tahun 2013 berjumlah 110.086 milyar rupiah dan 
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tahun 2014 jumlah pembiayaan UMKM sebesar 59.806 milyar rupiah sedangkan pada 
tahun 2015 menurun menjadi 40.878 milyar rupiah dan pada tahun 2016 naik menjadi 
54.530 milyar rupiah dan pada tahun 2017 turun menjadi 44.977 milyar rupiah.  
Seperti yang kita lihat bahwasannya pembiayaan UMKM tidak berkembang 
dengan baik dan cenderung menurun, mengingat kedudukannya sebagai pemain utama 
dalam kegiatan ekonomi berbagai sektor serta sebagai pemain penting dalam 
pengembangan kegiatan ekonomi dan pemberdayaan masyarakat karena sebagaimana 
diketahui khususnya UMKM merupakan jenis usaha yang menyediakan lapangan kerja 
terbesar (Nurhidayah & Isvandiari, 2016). Di Indonesia sendiri mempunyai jumlah 
penduduk lebih dari 250 juta jiwa memiliki sekitar 117,68 juta tenaga kerja. Sebanyak 
96,87% diantaranya bekerja di sektor UMKM  (Kompas, 2017). 
Untuk mengembangkan dan memperkuat sektor UMKM di Indonesia, sudah 
tentu UMKM membutuhkan dukungan dari sektor perbankan yang satu fungsinya 
adalah menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan (Destiana, 
2016). Hal ini merupakan fungsi dari perbankan yaitu untuk membantu menyalurkan 
dana kepada masyarakat yang membutuhkan modal. Namun, dana yang disalurkan 
bukan hanya milik perbankan sendiri, bank juga membutuhkan dana dari luar atau yang 
disebut dengan Dana Pihak Keriga (DPK).  
 
Tabel 1.2 
Jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) periode 2013-2017 (dalam hitungan miliar) 
 
Bulan Tahun 
2013 2014 2015 2016 2017 
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Januari 183.534 177.930 210.761 229.094 227.714 
Februari 150.795 178.154 210.297 231.820 281.084 
Maret 156.964 180.945 212.988 232.657 286.178 
April 158.519 185.508 312.973 233.808 286.178 
Mei 163.858 190.783 215.339 238.366 295.606 
Juni 163.966 191.594 213.477 241.336 302.013 
Juli 166.453 194.299 216.083 243.184 307.228 
Agustus 170.222 195.959 216.356 244.843 309.006 
September 171.701 197.141 219.313 263.522 318.574 
Oktober 174.018 207.121 219.478 264.678 318.574 
November 176.292 209.644 220.635 270.480 322.715 
Desember 183.534 217.858 231.175 279.335 334.719 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah Bank Indonesia 
 
Tabel diatas merupakan data dari Dana Pihak Keriga (DPK) perbankan syariah 
tahun 2013-2017, pada tahun 2013 DPK berjumlah 183.534 milyar rupiah dan pada 
tahun 2014 DPK berjumlah 217.858 milyar rupiah pada tahun 2015 naik menjadi 
231.175 milyar rupiah. kemudian di tahun 2016 DPK juga mengalami kenaikan sebesar 
279.335 miliar rupiah dan tahun 2017 juga naik menjadi 334.719 miliar rupiah.  
Dana Pihak Ketiga (DPK) atau simpanan dana yang dipercayakan masyarakat 
kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, tabungan, 
deposito dan atau bentuk lainnya (Mulazid & Aziza , 2017).  Semakin besar Dana Pihak 
Ketiga (DPK) yang dihimpun oleh bank maka akan semakin besar pula dana yang akan 
disalurkan untuk sektor UMKM (Meydianawathi , 2007). 
Non Performing Financing (NPF) adalah rasio antara pembiayaan yang 
bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Berdasarkan 
kriteria yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia kategori yang termasuk dalam NPF 
adalah pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet (Antonio, 2001).  
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Tabel 1.3 
Jumlah Non Performing Financing (NPF) tahun 2013-2017 (dalam hitungan 
persentase) 
 
Bulan Tahun 
2013 2014 2015 2016 2017 
Januari 2,62 2,98 7,23 7,66 7,55 
Februari 2,86 3,82 7,67 7,90 9,95 
Maret 2,88 3,18 7,21 7,56 6,98 
April 3,01 3,46 7,04 7,92 6,88 
Mei 3,08 6,64 8,04 9,21 5,65 
Juni 2,76 6,43 7,54 8,35 5,34 
Juli 2,71 6,76 8,33 7,73 5,63 
Agustus 3,17 7,04 7,29 8,10 5,80 
September 2,99 6,85 8,40 7,75 5,72 
Oktober 3.21 7,23 8,03 9,77 6,21 
November 3.29 6,73 7,61 7,53 5,95 
Desember 2.61 6,47 6,78 7,09 5,65 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah Bank Indonesia (data diolah)  
 
Dilihat dari tabel diatas data Non Performing Financing (NPF) dari tahun 2013-
2017 cenderung mengalami kenaikan. Pada tahun 2013 NPF berjumlah 2.61%, tahun 
2014 naik menjadi 6.47% kemudian tahun 2015 naik menjadi 6.78%. Pada tahun 2016 
NPF juga mengalami kenaikan menjadi 7.09%  namun pada tahun 2017 NPF turun 
menjadi 6.65%.  
Menurut Anggraini, Non Performing Financing (NPF) adalah pembiayaan 
yang dalam pelaksanaannya belum mencapai atau memenuhi target yang diinginkan 
pihak bank, seperti pengambilan pokok atau bagi hasil yang bermasalah, pembiayaan 
yang memiliki kemungkinan timbulnya resiko di kemudian hari bagi bank, pembiayaan 
yang termasuk golongan perhatian khusus, diragukan dan macet serta golongan lancar 
yang berpotensi terjadi penunggakan dalam pengembalian (Anggraini D. , 2018). 
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Menurut Syafi`i Antonio semakin tinggi NPF maka akan semakin kecil jumlah 
pembiayaan yang disalurkan bank akan menyebabkan tingkat permintaan pembiayaan 
oleh masyarakat turun dan sebaliknya apabila NPF rendah maka pembiayaan yang 
disalurkan tinggi. Sedangkan pada data NPF diatas mengalami fluktuatif dan tidak 
sejalan dengan teori Syafi`i Antonio (Antonio M. S., 2001). 
Penelitian mengenai NPF telah dilakukan oleh Isnu dan Mahfudz (2016) yang 
menyatakan bahwa NPF berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan. Hal ini 
berbeda dengan hasil dari penelitian dari Meydianawathi (2007) yang menyatakan 
bahwa NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap penyaluran pembiayaan UMKM. 
Selain Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Non Performing Financing (NPF) salah 
satu faktor yang berpengaruh terhadap pembiayaan adalah Financing to Deposit Ratio 
(FDR). FDR adalah seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali 
penarikan dan yang dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang 
diberikan sebagai sember likuiditas. Semakin besar pembiayaan maka pendapatan yang 
diperoleh naik, karena pendapatan naik secara otomatis laba juga akan mengalami 
kenaikan (Yudina & Rahmawaty, 2015). 
 
Tabel 1.4 
Jumlah Financing to Deposit Ratio (FDR) tahun 2013-2017 (dalam hitungan 
persentase) 
 
Bulan Tahun 
2013 2014 2015 2016 2017 
Januari 100,63 100,07 99,62 96,75 91,08 
Februari 102,17 102,03 99,55 95,23 90,88 
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Maret 102,62 102,22 100,43 96.04 91,40 
April 103,08 95,50 99,53 95,07 91,51 
Mei 102,08 99,43 99,84 93,19 91,63 
Juni 104,43 100,80 100,90 94,46 92,73 
Juli 104,83 99,89 100,07 93,13 90,98 
Agustus 102,53 98,99 99,98 92,18 90,46 
September 103,27 98,99 99,26 92,04 89,59 
Oktober 103,03 98,99 98,84 92,29 89,86 
November 102,58 94, 62 99,59 91,43 90,13 
Desember 103,32 91,50 96,45 91,34 89,52 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah Bank Indonesia  
 
Dilihat dari tabel diatas menunjukkan naik turunnya Financing to Deposit Ratio 
(FDR) dari tahun 2013-2017. Pada tahun 2013 FDR berjumlah 103,32%, kemudian 
ditahun 2014 FDR turun menjadi 91,50% akan tetapi di tahun 2015 naik dengan jumlah 
96,45% setelah mengalami kenaikan FDR mengalami penurunan pada tahun 2016 
dengan jumlah 91,34% dan pada tahun 2017 turun lagi menjadi 89,52%. 
Penelitian Giannini (2013) rasio FDR menunjukkan pengaruh negatif terhadap 
pembiayaan bagi hasil Mudharabah. Sedangkan Financing to Deposit Ratio (FDR) 
yang di teliti oleh Prasasti (2014) menunjukkan perbedaan dimana FDR berpengaruh 
positif terhadap pembiayaan bagi hasil perbankan syariah. Sehingga perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut.  
Setelah melihat beberapa penelitian terdahulu, terdapat beberapa hasil yang 
berbeda antara satu riset dengan riset yang lainnya. Yakni pengaruh Non Performing 
Financing (NPF) Dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Pembiayaan Usaha 
Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM). Sehingga penelitian ini, akan menguji kembali 
dengan wilayah/unit penelitian di Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah 
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(UUS) di Indonesia, BUS dan UUS menjadi kajian ini karena belum banyak penelitian 
sebelumnya yang meneliti.  
Berdasarkan dari permasalahan dan latar belakang diatas maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH DANA PIHAK KETIGA 
(DPK), NON PERFORMING FINANCING (NPF) DAN FINANCING TO 
DEPOSIT RATIO (FDR) TERHADAP PEMBIAYAAN USAHA MIKRO KECIL 
DAN MENENGAH (UMKM) PADA BANK SYARIAH DI INDONESIA 
PERIODE 2013-2017”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka identifikasi masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tingginya Dana Pihak Ketinga (DPK) tetapi dana yang disalurkan untuk 
pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) masih rendah. 
2. Adanya research gap antara penelitian terdahulu bahwa Non Performing 
Financing (NPF) Dan Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan 
dan tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan UMKM.  
1.3. Batasan Masalah  
Pembatasan masalah perlu dilakukan untuk memfokuskan penelitian. Adapun 
pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Statistik Perbankan 
Syariah (SPS) yang telah dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
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tentang Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonesia 
pada periode Januari 2013-Desember 2017. 
2. Variabel yang diteliti mencakup Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing 
Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) sebagai variabel 
independen dan pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sebagai 
variabel dependen. 
 
1.4.   Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang disampaikan sebelumya, maka dapat 
dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut :  
1. Apakah ada pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)? 
2. Apakah ada pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap pembiayaan 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)?  
3. Apakah ada pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap pembiayaan 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)?  
 
 
1.5. Tujuan Penelitian  
Tujuan dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 
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2. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 
pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 
3. Untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 
pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 
 
1.6. Manfaat Penelitian  
Dalam melakukan penelitian tentunya ingin dapat bermanfaat bagi semua pihak. 
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Akademis 
Bagi akademis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi tambahan bagi peneliti 
berikutnya. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah akademik sehingga 
berguna untuk pengembangan ilmu. 
c. Hasil penelitian ini dapat menambah literatur perpustakaan khususnya yang 
berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya pembiayaan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 
2. Bagi Praktis 
Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan wawasan pengetahuan masyarakat 
tentang variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini yaitu Dana Pihak Ketiga 
(DPK), Non Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR). Serta 
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menjadi informasi dan referensi Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah 
(UUS) agar dapat meningkatkan kegiatan operasionalnya terutama dalam pembiayaan 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir  
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi  
Penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab, dimana setiap bab akan disusun secara 
sistematis sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN  
Bab pendahuluan menguraikan tentang latar belakang masalah yang berisi 
alasan yang menjadi dasar penulis melakukan penelitian, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan 
sistematika penulisan skripsi. 
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BAB II LANDASAN TEORI  
Bab landasan teori menguraikan tentang kajian teori, yang berisi teori-teori 
mengenai Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF) Financing to 
Deposit Ratio (FDR) dan pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), 
serta hasil penelitian terdahulu yang relevan sebagai dasar acuan dan referensi bagi 
peneliti, kerangka berfikir dan hipotesis sebagai dasar memecahkan masalah.  
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini menguraikan metode penelitian yang menjelaskan mengenai 
waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan 
sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian , definisi 
operasional variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab analisis data dan pembahasan menguraikan tentang gambaran umum 
penelitian yang menggambarkan objek penelitian, pengujian dan hasil analisis data 
serta pembahasan analisis data (pembuktian hipotesis) yang menguraikan tentang cara 
memecahkan masalah yang diteliti dan menguji  pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), 
Non Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 
pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Membahas hasil dari 
analisis data dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan dalam rumusan 
masalah.  
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BAB V PENUTUP 
Bab penutup menguraikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian, 
keterbatasan penelitian dan saran yang berkaitan dengan penelitian ini untuk ditujukan 
kepada berbagai pihak sehingga berguna untuk kegiatan lebih lanjut.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori  
2.1.1 Pengertian BUS dan UUS  
1. Pengertian Bank Umum Syariah (BUS)  
Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bentuk hukum yang diperkenankan 
adalah Perseroan Terbatas, Koperasi atau Perusahaan Daerah (Pasal 2 PBI No. 
6/24/PBI/2004) dengan modal disetor sekurang-kurangnya satu triliun rupiah (Pasal 4 
PBI No. 7//35/PBI/2005). Sementara dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 
tentang Perbankan Syariah bentuk hukum diperkenankan hanyalah Perseroan Terbatas 
(Umam, 2008). 
2. Pengertian Unit Usaha Syariah (UUS)  
Menurut pasal 1 angka 10 UU Perbankan Syariah, UUS yaitu unit kerja dari pusat 
kantor bank umum konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau 
unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau unit kerja di 
kantor cabang suatu bank yang berkedudukan diluar negeri yang melaksanakan 
kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor 
cabang pembantu syariah dan/atau unit usaha syariah (UU Perbankan Syariah No. 21 
Tahun 2008). 
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2.1.2 Pembiayaan  
1. Pengertian Pembiayaan 
Secara etimologi pembiayaan berasal dari kata biaya, yaitu membiayai 
kebutuhan usaha. Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan 
atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, pembiayaan 
berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan 
dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain 
yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 
2. Fungsi Pembiayaan Bank Syariah  
Ada beberapa fungsi dari pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah kepada 
masyarakat penerima, diantaranya (Muhammad, 2015): 
a. Meningkatkan daya guna uang 
Uang yang disimpan oleh para penabung dalam presentase tertentu ditingkatkan 
kegunaannya oleh bank guna suatu usaha peningkatan produktivitas. Misalnya para 
pengusaha menikmati pembiayaan dari bank untuk memperluas/memperbesar ataupun 
memulai usaha baru. Dengan demikian, dana yang diperoleh bank baik dari para 
penabung tidaklah idle (diam) dan disalurkan untuk usaha-usaha yang bermanfaat.  
b. Meningkatkan peredaran uang  
Pembiayaan yang disalurkan via rekening-rekening koran pengusaha 
menciptakan pertambahan peredaran uang giral dan sejenisnya seperti cek, bilyet giro, 
wesel, promes dan sebagainya. Sehingga peredaran uang kartal maupun giral akan 
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lebih berkembang dan penggunaan uang akan bertambah baik kualitatif maupun secara 
kuantitatif.  
c. Menimbulkan kegairahan berusaha  
Bantuan pembiayaan yang diterima pengusaha bank digunakan untuk memperbesar 
volume usaha dan produktivitasnya. Ditinjau dari hukum permintaan dan penawaran 
maka terhadap segala macam dan ragam usahanya, permintaan akan terus bertambah 
bilamana masyarakat telah memulai melakukan penawaran, sehingga secara berantai 
kemudian menimbulkan kegairahan untuk sedemikian rupa meningkatkan 
produktivitas. Secara otomatis kemudian timbul pula kesan bahwa masyarakat tidak 
perlu khawatir kekurangan modal oleh karena masalahnya dapat diatasi oleh 
pembiayaan dari bank.  
d. Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional 
Para usahawan yang memperoleh pembiayaan tentu saja berusaha untuk 
meningkatkan usahanya. Peningkatan usaha berarti peningkatan profit. Dengan 
pendapatan yang terus bertambah berarti pajak perusahaan pun akan bertambah. Dilain 
pihak pembiayaan yang disalurkan untuk merangsang pertambahan kegiatan ekspor 
akan menghasilkan pertambahan devisa negara.  
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e. Stabilitas ekonomi 
Dalam ekonomi yang kurang sehat, langkah-langkah pada dasarnya diarahkan pada 
usaha-usaha untuk antara lain: 
1. Pengendalian inflasi 
2. Peningkatan ekspor 
3. Rehabilitas prasarana 
4. Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat 
Untuk menekan arus inflasi dan terlebih lagi untuk usaha pembangunan ekonomi 
maka pembiayaan bank memegang peranan penting. 
3. Unsur-Unsur Pembiayaan Bank Syariah 
Adapun unsur-unsur pembiayaan sebagai berikut (Ismail, 2011): 
a. Bank Syariah  
 Merupakan badan usaha yang memberikan pembiayaan kepada pihak lain yang 
membutuhkan dana. 
b. Mitra Usaha/Partner 
 Merupakan pihak yang mendapatkan pembiayaan dari bank syariah, atau pengguna 
dana yang disalurkan oleh bank syariah. 
c. Kepercayaan 
 Bank syariah memberikan kepercayaan kepada pihak kewajiban untuk 
mengembalikan dana bank syariah sesuai dengan jangka waktu tertentu yang 
diperjanjikan. Bank syariah memberikan pembiayaan kepada mitra usaha sama artinya 
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dengan bank memberikan kepercayaan kepada pihak penerima pembiayaan, bahwa 
pihak menerima pembiayaan akan dapat memenuhi kewajibannya. 
d. Akad 
 Akad merupakan suatu kontrak perjanjian atau kesepakatan yang dilakukan antara 
bank syariah dan pihak nasabah atau anggota. 
e. Risiko 
 Setiap dana yang disalurkan oleh bank syariah selalu mengandung resiko tidak 
kembalinya dana. Risiko pembiayaan merupakan kemungkinan kerugian yang timbul 
karena disalurkan tidak dapat kembali. 
f.   Jangka Waktu 
 Merupakan periode waktu yang diperlukan oleh nasabah untuk membayar kembali 
pembiayaan yang telah diberikan oleh bank syariah. Jangka waktu yang dapat 
bervariasi antara lain jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Jangka 
pendek adalah jangka waktu pembayaran kembali pembiayaan hingga 1 tahun. Jangka 
menengah merupakan jangka waktu yang diperlukan dalam melakukan pembayaran 
kembali antara 1 hingga 3 tahun. Jangka panjang adalah jangka waktu pembayaran 
yang lebih dari 3 tahun. 
g. Balas Jasa 
 Sebagai balas jasa atas dana disalurkan oleh bank syariah, maka nasabah membayar 
sejumlah tertentu sesuai akad yang telah disepakati antara bank dan nasabah.  
 
4. Jenis-Jenis Pembiayaan 
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 Menurut Muhammad (2016) sesuai dengan akad pengembangan produk, maka bank 
syariah memiliki banyak jenis pembiayaan. Jenis-jenis pembiayaan pada dasarnya 
dapat dikelompokkan beberapa aspek, diantaranya: 
a. Pembiayaan menurut tujuan: 
 Pembiayaan menurut tujuannya dibedakan menjadi: 
1. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan untuk mendapatkan 
modal dalam rangka pengembangan usaha. 
2. Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan untuk melakukan 
investasi atau pengadaan barang konsumtif. 
b. Pembiayaan menurut jangka waktu 
 Pembiayaan menurut jangka waktu dibedakan menjadi : 
1. Pembiayaan jangka waktu pendek, yaitu pembiayaan yang dilakukan dengan waktu 
1 bulan sampai dengan 1 tahun. 
2. Pembiayan jangka waktu menengah, pembiayaan yang dilakukan dengan waktu 1 
tahun sampai 5 tahun. 
c. Jenis pembiayaan pada bank syariah akan diwujudkan dalam bentuk aktiva produktif 
dan aktiva tidak produktif, yaitu: 
1. Jenis aktiva produktif pada bank syariah, dialokasikan dalam bentuk pembiayaan 
sebagai berikut: 
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a) Pembiayaan Mudharabah 
 Pembiayaan mudharabah adalah perjanjian antara penanaman dana dan pengelola 
dana untuk melakukan kegiatan usaha tertentu, dengan pembagian keuntungan antara 
kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya. 
b) Pembiayaan Musyarakah 
 Pembiayaan musyarakah adalah perjanjian diantara para pemilik dana/modal untuk 
mencampurkan dana/modal mereka pada suatau usaha tertentu, dengan pembagian 
keuntungan diantara pemilik dana/modal berdasarkan nisbah yang telah disepakati. 
1. Pembiayaan dengan prinsip jual beli (piutang). Untuk jenis pembiayaan dengan 
prinsip ini meliputi: 
a. Pembiayaan Murabahah 
 Pembiayaan murabahah adalah perjnajian jual beli antara bank dan nasabah dimana 
bank syariah membeli barang yang diperlukan oleh nasabah dan kemudian menjualnya 
kepada nasabah yang bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah dengan 
margin/keuntungan yang disepakati antara bank syariah dan nasabah. 
b. Pembiayaan Salam 
 Pembiayaan salam adalah perjanjian jual beli barang dengan cara pemesanan 
dengan syarat-syarat tertentu dan pembayaran terlebih dahulu.  
c. Pembiayaan Istisnha 
 Pembiayaan istisnha adalah perjanjian jual beli dalam bentuk pemesanan pembuatan 
barang dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara peemesanan dan 
penjual.  
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2. Pembiayaan dengan prinsip sewa. Untuk pembiayaan ini diklasifikasikan menjadi: 
a. Pembiayaan Ijarah 
 Pembiayaan ijarah adalah perjanjian sewa menyewa suatu barang dalam waktu 
tertentu melalui pembayaran sewa. 
b. Pembiayaan Ijarah Mutahiyya Bitamlik (IMBT) 
 Pembiayaan IMBT yaitu perjanjian sewa menyewa suatu barang yang diakhiri 
dengan perpindahan kepemilikan barang dari pihak yang memberikan sewa kepada 
pihak penyewa. 
c. Surat Berharga Syariah 
 Surat berharga syariah adalah surat bukti berinvestasi berdasarkan prinsip syariah 
yang lazim diperdagangkan di pasar uang/pasar modal antara lain wesel, obligasi 
syariah, sertifikat dan surat berharga lainnya berdasarkan prinsip syariah.  
d. Penempatan  
 Penempatan adalah penanaman dana bank syariah pada bank syariah lainnya atau 
bank perkreditan syariah antara lain dalam bentuk giro dan/atau tabungan wadiah, 
deposito berjangka dan/atau tabungan mudharabah, pembiayaan yang diberikan.  
e. Penyertaan modal 
 Penyertaan modal adalah penanaman dana bank syariah salam bentuk salam pada 
perusahaan yang bergerak di bidang keuangan syariah termasuk penanaman dana 
dalam bentuk surat utang konversi dengan opsi saham atau jenis transaksi tertentu 
berdasarkan prinsip syariah.  
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f. Penyertaan Modal Sementara 
 Penyertaan modal sementara adalah penyertaan modal bank syariah dalam bentuk 
perusahaan mengatasi kegagalan pembiayaan dan/atau piutang (debt to equity swap) 
sebagaimana dimaksud dalam ketentuan Bank Indonesia yang berlaku, termasuk dalam 
surat utang konversi dengan opsi saham atau jenis transaksi yang berakibat bank 
syariah memiliki atau akan memiliki saham pada perusahaan nasabah. 
g. Transaksi Rekening Administratif 
 Transaksi Rekening Administratif adalah komitmen dan kontingensi (off balance 
sheet) berdasarkan prinsip syariah yang terdiri atas bank garansi, akseptasi endosmen, 
Letter of Credit (L/C) yang masih berjalan dan garansi lain berdasarkan prinsip syariah. 
h. Sertifikat Wadiah Bank Indonesi (SWBI)  
 SWBI adalah sertifikat yang diterbitkan Bank Indonesia sebagai bukti penitipan 
dana berjangka pendek dengan prinsip wadiah. 
3. Jenis aktifa tidak produktif yang berkaitan dengan aktivitas pembiayaan adalah 
bentuk pinjaman, yaitu: 
a. Pinjaman Qardh 
 Pinjaman qardh atau talangan adalah penyediaan dana dan/atau tagihan antara bank 
syariah dengan pihak peminjam yang mewajibkan pihak peminjam melakukan 
pembayaran sekaligus atau secara cicilan dalam jangka waktu tertentu. 
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2.1.3 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
1. Pengertian UMKM 
 Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil 
dan Menegah (UMKM), pengertian UMKM adalah: 
  Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha 
perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang. 
Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 
bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung 
maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria 
usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 
Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik 
langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah 
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang ini.  
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2. Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)  
Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 kriteria Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM) dibedakan menjadi 3, yang pertama kriteria Usaha Mikro 
adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) 
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan peling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta 
rupiah). 
Kriteria Usaha Kecil sebagai berikut : 
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) 
sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus 
juta rupiah). 
Kriteria Usaha Menengah sebagai berikut: 
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 
sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar lima 
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,00 (lima puluh 
milyar rupiah).  
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3. Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)  
 Diakui bahwa UMKM memainkan peranan penting didalam pembangunan dan 
pertumbuhan ekonomi, tidak hanya di negara-negara sedang berkembang, tetapi juga 
di negara-negara maju. Di negara sedang berkembang, UMKM sangat penting, tidak 
hanya karena kelompok usaha tersebut menyerap paling banyak tenaga kerja 
dibandingkan usaha besar, seperti halnya di negara sedang berkembang, tetapi juga 
kontribusinya terhadap pembentukan atau pertumbuhan penduduk Produk Domestik 
Bruto (PDB) paling besar dibandingkan kontribusi dari usaha besar. Di Negara sedang 
berkembang khususnya Asia, Afrika, Amerika Latin, UMKM juga berperan sangat 
penting khususnya dari perspektif kesempatan kerja dan sumber dari pendapatan bagi 
kelompok miskin, distribusi pendapatan dan pengurangan kemiskinan, serta 
pembangunan ekonomi pedesaan. 
 Didalam literatur diakui secara luas bahwa di negara sedang berkembang, 
UMKM sangat penting karena karakteristik-karakteristik utama mereka yang berbeda 
dengan usaha besar, yaitu (Tambunan , 2012): 
a. Jumlah perusahaan sangat banyak (jauh melebihi jumlah usaha besar) terutama 
dari kategori usaha mikro dan usaha kecil. Berbeda dengan usaha besar dan usaha 
menengah, usaha mikro dan usaha kecil tersebar di seluruh pelosok pedesaan, 
termasuk wilayah-wilayah yang relatif terisolasi. 
b. Karena sangat padat karya, yang berarti mempunyai potensi pertumbuhan 
kesempatan kerja sangat besar, pertumbuhan UMKM dapat dimasukkan sebagai 
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elemen penting dari kebijakan nasional untuk meningkatkan kesempatan kerja dan 
menciptakan pendapatan, terutama bagi masyarakat miskin.  
2.1.4 Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Pembiayaan  
Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah dapat digunakan sebagai alat 
untuk mendorong pertumbuhan sektor riil, karena uang yang tersedia di bank menjadi 
tersalurkan kepada pihak yang melaksanakan usaha. Dalam melakukan penyaluran 
dananya untuk kegiatan pembiayaan dipengaruhi faktor-faktor diantaranya adalah 
sebagai berikut (Ismail, 2011): 
1. Dana Pihak Ketiga (DPK)  
Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang di himpun bank dari masyarakat. 
Menurut Nurdiansyah dan Any Isvandiari (2016) DPK atau simpanan dana yang 
dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana 
dalam bentuk giro, tabungan dana atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu.  
Bank dapat menyalurkan kredit lebih banyak dengan dana yang berhasil 
dihimpun oleh bank. Dana-dana yang dihimpun dari masyarakat ternyata merupakan 
sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank (bisa mencapai 80%-90% dari 
seluruh dana yang dikelola oleh bank). Dana Pihak Ketiga sebenarnya sama dengan 
bank meminjam uang pada publik atau masyarakat umum (Irham , 2014). 
Menurut Kasmir (2014) dana-dana masyarakat yang disimpan dalam bank 
merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan bank yang terdiri dari tiga 
jenis yaitu bentu giro, deposito dan tabungan. Rumus dana pihak ketiga sebagai 
berikut: 
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 DPK = Giro + Deposito + Tabungan 
Dana Pihak Ketiga merupakan salah satu alasan utama bagi bank untuk menjaga 
tingkat likuiditasnya. Dana simpanan nasabah adalah dana yang dihimpun oleh bank 
dalam melakukan fungsi intermediasinya. Fungsi bank yang menjamin ketersediaan 
likuiditasnya bagi para nasabahnya menyebabkan bank harus menghitung proporsi 
tertentu dari jumlah dana DPK dan primary reserve di BI. Pada bank syariah, DPK 
dapat terdiri dari tiga jenis kelompok yaitu : 
a. Simpanan wadiah, terdiri dari giro dan tabungan wadiah 
b. Tabungan mudharabah  
c. Deposito mudharabah 
Tabungan yang menerapkan akad wadiah mengikuti prinsip-prinsip wadiah yad 
dhamanah seperti yang dijelaskan diatas. Artinya tabungan ini tidak mendapatkan 
keuntungan karena sifatnya titipan dan dapat diambil sewaktu-waktu dengan 
menggunakan buku tabungan atau media lain seperti kartu ATM. Tabungan yang 
berdasarkan akad wadiah ini tidak mendapatkan keuntungan dari bank karena sifatnya 
titipan. Akan tetapi, bank tidak dilarang jika ingin memberi bonus/hadiah. 
Tabungan yang menerapkan akad mudharabah mengikuti prinsip-prinsip akad 
mudharabah diantaranya sebagai berikut. Pertama, keuntungan dari dana yang 
digunakan harus dibagi antara shahibul maal (dalam hal ini nasabah) dan mudharib 
(dalam hal ini bank). Kedua, adanya tenggang waktu antara dana yang diberikan dan 
pembagian keuntungan, karena untuk melakukan investasi dengan memutarkan dana 
itu diperlukan waktu yang cukup (Antonio, 2001). 
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Bank syariah menerapkan akad mudharabah untuk deposito seperti dalam 
tabungan, dalam hal ini nasabah (deposan) bertindak sebagai shahibul maal dan bank 
berlaku sebagai mudharib. Penerapan mudharabah terhadap deposito dikarenakan 
kesesuian yang terdapat diantara keduanya.  
2. Non Performing Financing (NPF) 
Non Performing Financing (NPF) adalah rasio antara pembiayaan yang 
bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Berdasarkan 
kriteria yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia kategori yang termasuk dalam NPF 
adalah pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet (Antonio, 2001).  
Menurut Reswanda dan Wenda Wahyu (2013) yang dimaksud dengan NPF atau 
pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang dalam pelaksanaannya belum 
mencapai atau memenuhi target yang diinginkan pihak bank atau bagi hasil yang 
bermasalah, pembiayaan yang memiliki kemungkinan timbulnya risiko dikemudian 
hari bagi bank, pembiayaan yang termasuk golongan perhatian khusus, diragukan dan 
macet serta golongan lancar yang berpotensi terjadi penunggakan dalam pengembalian.  
Menurut Veithzal (2008) yang dimaksud NPF atau pembiayaan bermasalah 
adalah pembiayaan yang dalam pelaksanaannya belum mencapai atau memenuhi target 
yang diinginkan pihak bank seperti: pengembalian pokok atau bagi hasil yang 
bermasalah, pembiayaan yang memiliki kemungkinan timbulnya risiko dikemudian 
hari bagi bank, pembiayaan yang termasuk golongan perhatian khusus, diragukan dan 
macet serta golongan lancar yang berpotensi terjadi penunggakan dalam pengembalian.  
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NPF merupakan indikator yang digunakan untuk menunjukkan kerugian akibat 
risiko pembiayaan. Besar kecilnya NPF menggambarkan tingkat pengendalian bank 
syariah terhadap biaya serta kebijakan pembiayaan yang dijalankannya, khususnya 
dalam pembiayaan bermasalah (Reswanda & C, 2013). 
Untuk menentukan kualitas tidaknya suatu kredit/pembiayaan perlu diberikan 
ukuran-ukuran tertentu. Bank Indonesia menggolongkan kualitas kredit/pembiayaan 
menurut ketentuan sebagai berikut  (Kasmir, 2012): 
1. Lancar  
Kriteria atau ukuran suatu kredit/pembiayaan dapat dikatakan lancar apablia: 
a. Pembayaran angsuran pokok tepat waktu. 
b. Memiliki mutasi rekening yang aktif. 
c. Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai. 
2. Dalam Perhatian Khusus 
Artinya suatu kredit dikatakan dalam perhatian khusus apabila memenuhi kriteria 
antara lain: 
a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok yang belum melampaui 90 hari. 
b. Kadang-kadang terjadi cerukan. 
c. Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjian. 
d. Mutasi rekening relatif aktif. 
e. Didukung dengan pinjaman baru.  
3. Kurang Lancar  
Suatu kredit dikatakan lancar apabila memenuhi kriteria antara lain: 
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a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok yang belum melampaui 90 hari. 
b. Sering terjadi cerukan. 
c. Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari 90 hari. 
d. Frekuensi mutasi rekening relatif rendah. 
e. Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur. 
f. Dokumen pinjaman yang lemah. 
4. Diragukan. 
Dikatakan diragukan apabila memenuhi kriteria berikut antara lain: 
a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok yang telah melampaui 180 hari. 
b. Terjadi cerukan yang bersifat permanen. 
c. Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari. 
d. Terjadi kapitalisasi bunga. 
e. Dokumen hukum yang lemah baik untuk penjanjian kredit maupun pengikatan 
jaminan. 
5. Macet   
Kualitas kredit dikatakan macet apabila memenuhi kriteria diantaranya : 
a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok yang telah melampaui 270 hari. 
b. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru. 
c. Dari segi hukum dan kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan dalam nilai yang 
wajar.  
Kriteria diatas akan berubah apabila menurut penilaian usaha pinjaman 
diperkirakan tidak mampu untuk mengembalikan sebagian atau seluruh kewajibannya.  
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Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/10/PBI/2009, menetapkan batas maksimum 
NPF bagi bank syariah sebesar 5%. Menurut Helmi (2015) Non Performing Financing 
(NPF) dapat diukur dengan rumus : 
NPF = Pembiayaan Bermasalah  X 100 %  
 Total Pembiayaan  
 
Pengendalian biaya mempunyai hubungan terhadap kinerja lembaga perbankan, 
sehingga semakin besar tingkat NPF maka akan semakin kecil jumlah pembiayaan 
yang disalurkan oleh bank ataupun sebaliknya (Antonio, 2001). 
NPF, dari segi produktivitas yaitu dalam kaitannya dengan kemampunnya 
menghasilkan pendapatan bagi bank, sedah berkurang atau menurun dan bahkan 
mungkin sudah tidak ada lagi. Bahkan dari segi bank, sudah tentu mengurangi 
pendapatan, memperbesar biaya pencadangan, yaitu PPAP (Penyisihan Penghapusan 
Aktiva Produktif), sedangkan dari segi nasional, mengurangi kontribusinya terhadap 
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi (Faturrahman, 2012). 
3. Financing to Deposit Ratio (FDR)  
Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah seberapa jauh kemampuan bank dalam 
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan 
pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin besar pembiayaan 
maka pendapatan yang diperoleh naik, karena pendapatan naik secara otomatis laba 
juga akan mengalami kenaikan (T. A., Rahmawaty, & Yudhina, 2015) 
Semakin besar tingkat Financing to Deposit Ratio (FDR), maka semakin baik pula 
bank syariah tersebut dapat menjalankan fungsi intermediasinya. Rasio ini digunakan 
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untuk mengukur sejauh mana dana pinjaman yang  berhasil dikerahkan oleh bank 
kepada nasabah peminjam yang bersumber dari dana pihak ketiga. 
Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia bahwa rasio FDR minimal 75% dan tidak 
boleh melebihi 110%. Dengan rasio FDR diantaranya tingkatan tersebut menandakan 
bahwa bank syariah menjalankan fungsi intermediasi dengan baik. Baiknya bank 
mampu menjaga nilai FDR hanya 80% sampai 90%. Dengan FDR 100% atau 110% 
menandakan bank mampu menyalurkan dana melebihi batas DPK yang dimiliki, 
dengan begitu tingkat perolehan keuntungan yang diterima bank akan semakin banyak. 
Tetapi semakin tinggi rasio ini mempengaruhi likuiditas bank karena nantinya bank 
tidak memiliki cukup cadangan dana untuk memenuhi permintaan kebutuhan dana 
masyarakat (Rachman & Tantular, 2013). Financing to Deposit Ratio (FDR) dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
FDR = Pembiayaan yang Diberikan  X 100 %  
  Dana Pihak Ketiga  
 
Financing to Deposit Ratio (FDR) dihitung dari perbandingan antara total 
pembiayaan yang diberikan bank dengan dana pihak ketiga. Total pembiayaan yang 
dimaksud adalah pembiayaan yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak termasuk 
pembiayaan kepada bank lain). Dana Pihak Ketiga yang dimaksud yaitu antara lain 
giro, tabungan dan deposito (tidak termasuk antar bank). Perhitungan FDR sendiri 
merupakan salah satu indikator untuk mengetahui kemampuan likuiditas bank ketika 
terjadi penarikan dalam jumlah besar.  
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Financing to Deposit Ratio (FDR) menggambarkan kemampuan bank membayar 
kembali panarikan yang dilakukan nasabah deposan dengan mengandalkan 
pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini 
semakin rendah kemampuan likuiditas bank. Hal ini dikarenakan penyaluran 
pembiayaan merupakan salah satu tujuan dari penghimpunan dana bank, yang 
sekaligus memberikan kontribusi pendapatan terbesar bagi bank. Semakin banyak 
pembiayaan yang disalurkan, maka semakin iliquid suatu bank, karena seluruh dana 
yang berhasil dihimpun telah disalurkan dalam bentuk pembiayaan, sehingga tidak 
terdapat kelebihan dana untuk dipinjamkan lagi atau diinvestasikan (Reswanda & C, 
2013). 
Menurut Helmi (2015) semakin tinggi rasio FDR mengindikasikan bahwa 
semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan 
karena jumlah dana yang digunakan untuk membiayai kredit semakin besar. Rasio 
yang tinggi menunjukkan bahwa suatu bank meminjamkan seluruh dananya atau relatif 
tidak likuid (iliqiud). Sebaliknya rasio yang rendah menunjukkan bank yang likuid 
dengan kelebihan kapasitas dana yang siap untuk dipinjamkan. Sehingga dari rasio ini 
dapat menunjukkan apakah suatu pinjaman masih dapat mengalami ekspansi atau 
sebaliknya harus dibatasi. 
2.2 Hubungan Antar Variabel  
2.2.1 Hubungan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Pembiayaan Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM) 
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Dana Pihak Ketiga (DPK) yaitu simpanan yang dipercayakan oleh masyarakat 
kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, tabungan, 
tabungan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui apa pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap penyaluran 
pembiayaan UMKM. Menurut  Syafi`i Antonio (2001) mengatakan bahwa salah satu 
sumber dana yang digunakan untuk pembiayaan adalah simpanan DPK. Meningkatnya 
DPK lalu juga berpengaruh terhadap porsi pembiayaan. Karena DPK merupakan salah 
satu simpanan yang mempengaruhi terhadap penyaluran pembiayaan UMKM. 
Meningkatnya Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun oleh perbankan 
syariah di masyarakat maka semakin besar pula pembiayaan yang akan diberikan oleh 
perbankan syariah kepada masyarakat. Dalam menjalankan fungsi intermediasi, 
perbankan syariah mengoptimalkan dana yang dihimpun dari masyarakat untuk 
dialokasikan dalam bentuk pembiayaan.  
Penelitian tentang DPK telah dilakukan oleh Meydianawati (2007) yang 
menyatakan bahwa DPK berpengaruh positif signifikan terhadap penyaluran 
pembiayaan UMKM, semakin besar DPK maka akan semakin besar pula dana yang 
disalurkan untuk sektor UMKM. Jadi dapat diprediksikan bahwa DPK memiliki 
pengaruh terhadap penyaluran pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM).  
2.2.2 Hubungan Non Performing Financing (NPF) terhadap Pembiayaan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
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Non Performing Financing (NPF) adalah rasio antara pembiayaan yang 
bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui apa pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 
penyaluran pembiayaan UMKM. Karena NPF merupakan salah satu faktor besar 
kecilnya alokasi pembiayaan. Menurut Syafi`i Antonio (2001) yang menyatakan 
bahwa semakin tinggi NPF maka semakin kecil jumlah pembiayaan yang disalurkan 
oleh bank begitu juga sebaliknya semakin rendah NPF maka akan semakin besar 
jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank. 
Non Performing Financing (NPF) pada perbankan syariah yang tinggi dapat 
mengakibatkan tidak bekerjanya fungsi intermediasi bank secara optimal karena 
mengurangi atau menurunkan perputaran dana bank, sehingga memperkecil 
kesempatan bank memperoleh pendapatan. Apabila dana bank berkurang maka akan 
mengurangi pembiayaan yang di berikan oleh bank kepada masyarakat.  
Penelitian mengenai NPF telah dilakukan oleh Meydianawati (2016) yang 
menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap pembiayaan UMKM, 
karena semakin tinggi NPF maka akan semakin kecil jumlah pembiayaan yang 
disalurkan bank dan sebaliknya. Jadi dapat diprediksikan bahwa NPF memiliki 
pengaruh terhadap penyaluran pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM). 
2.2.3 Hubungan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Pembiayaan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
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Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio besarnya seluruh volume 
pembiayaan yang disalurkan oleh bank dalam jumlah penerimaan dana dari berbagai 
sumber. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apa pengaruh Financing to Deposit 
Ratio (FDR)  terhadap penyaluran pembiayaan UMKM. Menurut Kasmir (2007) yang 
menyatakan bahwa semakin tinggi FDR suatu bank maka semakin tinggi jumlah 
penyaluran pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 
Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah seberapa jauh kemampuan bank 
dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin 
besar pembiayaan maka pendapatan yang diperoleh naik, karena pendapatan naik 
secara otomatis laba juga akan mengalami kenaikan (Rahmawaty & Yudina, 2015).  
Penelitian yang di teliti oleh penelitian Nurhidayah dan Any Isvandiari (2016) 
yang menunjukkan dimana Financing to Deposit Ratio berpengaruh positif signifikan 
terhadap pembiayaan UMKM, karena rasio FDR dipergunakan untuk mengukur 
sampai sejauh mana dana pinjaman yang bersumber dari DPK dan tinggi rendahnya 
rasio ini menunjukkan tingkat likuiditas suatu bank. Jadi dapat diprediksikan bahwa 
FDR memiliki pengaruh terhadap penyaluran pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM). 
2.3 Penelitian yang Relevan 
Penulis menemukan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
mengenai tema ini. Terdapat penelitiah terdahulu yang juga membahas mengenai 
pembiayaan di bank syariah sehingga penelelitian tersebut dijadikan sebagai bahan 
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referensi dalam penelitian ini. Hasil penelitian tersebut juga digunakan sebagai 
landasan pembanding dalam menganalissi pengaruh  Dana Pihak Ketiga (DPK), Non 
Performing Financing (NPF) dan Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap 
pembiayaan UMKM pada BUS dan UUS. Berikut beberapa hasil penelitian yang 
relevan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2.1  
Penelitian Terdahulu  
 
Variabel  Peneliti, Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian  
Suku bunga, 
CAR, NPL 
LDR dan 
penyaluran 
kredit 
UMKM  
Irma Anindita (2011) 
Jenis penelitian ini 
adalah kuantitatif 
menggunakan regresi 
linier berganda. 
Sampel yang diambil 
adalah laporan 
keuangan bulanan 
Bank Indonesia 
selama 7 periode yaitu 
2003-2010. 
Variabel CAR, NPL 
dan tingkat suku 
bunga berpengaruh 
negatif dan 
signifikan terhadap 
penyaluran kredit 
UMKM  
Variabel LDR tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
penyaluran kredit 
UMKM. 
Penelitian yang 
akan datang 
hendaknya 
menambah 
variabel penelitian 
tidak hanya dari 
faktor internal 
tetapi juga faktor 
eksternal.  
DPK, CAR, 
ROA, NPF 
dan 
Pembiayaan  
Nurimansyah Setivia 
Bakti (2017)  
Jenis penelitian ini 
adalah deskriptif 
kuantitatif . 
Sampel yang diambil 
dengan metode 
purposive sampling, 
dengan laporan 
keuangan setiap tahun 
periode 2013-2016. 
Variabel DPK, 
CAR, ROA dan 
NPF berpengaruh 
signifikan terhadap 
pembiayaan Bank 
Umum Syariah.  
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan agar 
sampel dapat 
ditambah menjadi 
lebih banyak 
dengan 
menggabungkan 
populasi Bank 
Umum Syariah 
dan Unit Usaha 
Syariah agar 
diperoleh hasil 
yang lebih akurat.   
39 
 
 
 
DPK, risiko 
dan 
Pembiayaan 
Mudharabah 
dan 
Musyarakah 
Rina Destiana (2016)  
Jenis penelitian ini 
adalah kuantitatif, data 
yang digunakan dalam 
penelitian ini data 
sekunder dengan 
menggunakan analisis 
linier berganda.  
Sampel yang 
digunakan Statistik 
Perbankan Syariah 
dari tahun 2012-2014. 
Hasil penelitian 
menunjukkan DPK 
maupun risiko 
berpengaruh positif 
terhadap 
pembiayaan 
mudharabah dan 
musyarakah.  
Untuk penelitian 
yang akan datang 
dapat lebih 
mengekspor 
variabel 
independen.   
DPK, CAR, 
ROA, NPF 
dan BOPO 
terhadap 
Pembiayaan 
Mudharabah 
pada Bank 
Umum 
Syariah di 
Indonesia  
Jamilah (2016) 
populasi penelitian ini 
adalah menggunakan 
data laporan keuangan 
triwulan, sampel yang 
dipilih menggunakan 
teknik teknik 
purposive sampling 
sehingga didapatkan 
10 Bank Umum 
Syariah. 
 
Dana Pihak Ketiga 
(DPK) dan CAR 
berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap 
pembiayaan 
Mudharabah.  
Sedangkan ROA 
dan BOPO 
berpengaruh 
signifikan negatif 
terhadap 
pembiayaan 
mudharabah 
Dan NPF tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
pembiayaan 
Mudharabah.  
Disarankan 
penelitian 
selanjutnya 
memperluas objek 
penilaian  seperti 
seluruh BUS, UUS 
dan BPRS yang 
terdaftar di Bank 
Indonesia dan 
menambah 
variabel 
independen. 
Deposito 
Mudharabah, 
CAR, NPF, 
FDR dan 
BOPO 
terhadap 
Pembiayaan 
Bagi Hasil 
Mudharabah 
pada Bank 
Ahmad Choirudin 
(2017), metode yang 
digunakan adalah 
purposive sampling  
Sampel yang 
digunakan 10 bank 
umum syariah. Data 
diperoleh dari laporan 
triwulan bank umum 
syariah sejumlah 160 
data.  
Deposito 
Mudharabah dan 
CAR dan FDR 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
pembiayaan 
mudharabah, 
sedangkan NPF 
berpengaruh negatif 
terhadap 
pembiayaan 
Disarankan untuk 
memperluas objek 
penelitian seperti 
seluruh BUS, UUS 
dan BPRS yang 
terdaftar di Bank 
Indonesia dan 
menambah 
variabel 
independen yang 
berpengaruh 
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Umum 
Syariah  
mudharabah dan 
BOPO tidak 
berpengaruh 
terhadap 
pembiayaan 
mudharabah. 
terhadap 
pembiayaan 
mudharabah.   
 
2.4 Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir digunakan sebagai acuan agar peneliti memiliki arah 
penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kerangka berfikir penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan kerangka berfikir diatas, untuk menjelaskan arah penelitian 
tersebut. Di dalam kerangka berfikir dapat menunjukkan hubungan antara variabel X 
(DPK, NPF dan FDR) terhadap variabel Y (Pembiayaan UMKM) pada Bank Umum 
Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS). 
 
2.5 Hipotesis 
Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, sedangkan hipotesis statistik itu ada, bila penelitian 
bekerja dengan sampel (Darmawan , 2013). Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, 
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Pembiayaan Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM) di BUS dan UUS di Indonesia periode 2013 – 2017 
Dana Pihak Ketiga (DPK)  
(X1) 
Non Performing Financing   
(NPF) (X2) 
Financing to Deposit Ratio  
(FDR) (X3) 
Pembiyaan Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah 
(UMKM) 
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Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang dihimpun bank dari masyarakat. 
Menurut Nurdiansyah dan Any Isvandiari (2016) DPK atau simpanan dana yang 
dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana 
dalam bentuk giro, tabungan dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. 
Berdasarkan teori yang menyatakan bahwa besar kecilnya dana yang berhasil 
dihimpun oleh bank merupakan ukuran dalam meneliti tingkat kepercayaan masyarakat 
terhadap bank tersebut. Secara operasional perbankan, Dana Pihak Ketiga merupakan 
sumber likuiditas untuk memperlancar pembiayaan yang terdapat pada sisi aktiva 
neraca bank. Semakin besar sumber dana yang ada makan semakin besar pula 
pembiayaan yang dapat disalurkan oleh bank (Antonio, 2001). 
Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian tentang DPK telah dilakukan oleh 
Meydianawati (2007) yang menyatakan bahwa DPK berpengaruh positif signifikan 
terhadap penyaluran pembiayaan UMKM. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H1 : Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap pembiayaan Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM). 
2. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Pembiayaan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di BUS dan UUS di Indonesia periode 2013 
– 2017 
Non Performing Financing (NPF) adalah rasio antara pembiayaan yang 
bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Berdasarkan 
kriteria yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia kategori yang termasuk dalam NPF 
adalah pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet  (Muhammad, 2015). 
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Berdasarkan teori yang menyatakan bahwa Non Performing Financing (NPF) 
merupakan rasio untuk menunjukkan besarnya persentase pembiayaan yang 
bermasalah yang disalurkan oleh bank syaraiah. Pengendalian biaya mempunyai 
hubungan terhadap kinerja lembaga perbankan, sehingga semakin besar tingkat NPF 
maka akan semakin kecil jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank maupun 
sebaliknya (Antonio, 2001). 
Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian mengenai NPF telah dilakukan 
oleh Meydianawati (2016) yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif 
signifikan terhadap pembiayaan UMKM. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H2 : Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap pembiayaan Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM). 
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3. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR)  terhadap Pembiayaan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di BUS dan UUS di Indonesia periode 2013 
– 2017 
Tinggi rendahnya rasio FDR menunjukkan tingkat likuiditas bank. Bank yang 
likuid ditunjukkan ketika bank tersebut mampu membayar kembali atau menyediakan 
dana yang cukup ketika nasabah pemilik dana tersebut ingin menarik dananya dari bank 
yang mana dana tersebut telah digunakan bank untuk memberikan pembiayaan bagi 
nasabah.  
Berdasarkan teori bahwa meningkatnya FDR suatu bank berarti digambarkan 
sebagai bank yang kurang likuid, meningkatnya aliran dana pihak ketiga yang didorong 
oleh efektivitas dalam melakukan pengalokasian dana untuk mengembangkan 
pembiayaan UMKM (Nurhidayah & Isvandiari, 2016). 
Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian Nurhidayah dan Any Isvandiari 
(2016) yang menunjukkan dimana Financing to Deposit Ratio berpengaruh positif 
signifikan terhadap pembiayaan UMKM. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H3 : Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap pembiayaan Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di BUS dan UUS di Indonesia yang datanya terdapat di 
Statistik Perbankan Syariah (SPS). Laporan yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dari Januari 2013 – Desember 2017. Penelitian ini dilakukan dengan 
Studi Kasus Perbankan Syariah di Indonesia. 
 
3.2 Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kuantitatif, metode kuantitatif merupakan metode menguji teori-teori tertentu dengan 
cara meneliti hubungan antar variabel. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder dalam bentuk time series yang bersifat kuantitatif yaitu dalam 
bentuk angka-angka (Noor, 2012). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), 
Non Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) bank syariah 
di Indonesia, dengan melakukan pengujian hipotesis yang telah ditentukan serta 
menggunakan analisis statistik.  
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3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi  
 Populasi adalah suatu kesatuan individu atau subjek pada wilayah dan waktu 
serta dengan kualitas tertentu yang akan diamati/diteliti. Populasi dalam penelitian ini 
adalah bank syariah di Indonesia yang terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit 
Usaha Syariah (UUS). Laporan yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) dari Januari 2013 – Desember 2017. 
3.3.2 Sampel 
 Sampel penelitian adalah suatu himpunan bagian (subset) dari unit populasi 
(Kuncoro , 2013). Penelitian ini menggunakan sampel data statistik laporan Dana Pihak 
Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio 
(FDR) bank syariah yang tersedia atau terdaftar dalam laporan statistik perbankan 
syariah Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menggunakan laporan bulanan periode Januari 
2013 - Desember 2017. 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel  
 Teknik pengambilan sampel adalah untuk mengetahui sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian. Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan 
sampel jenuh, yang termasuk dalam teknik non probability sampling. Sampling jenuh 
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat 
kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah dimana semua anggota populasi digunakan 
sampel (Sugiyono, 2015).  
47 
 
 
 
3.4   Data dan Sumber Data  
 Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berupa laporan keuangan yang 
dipublikasikan oleh bank. Data sekunder menurut Darmawan (2013) merupakan data 
yang diperoleh dari dokumen, publikasi, laporan penelitian dari dinas atau instansi 
maupun sumber lainnya yang dapat menunjang suatu penelitian. Data sekunder diambil 
dari laporan keuangan bank yang dipublikasikan dari tahun 2013-2017 pada BUS dan 
UUS di Indonesia. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan cara studi dokumentasi yang dilakukan dengan mengumpulkan laporan 
keuangan tahunan pada laporan keuangan tahunan yang telah dipublikasi oleh bank. 
 
3.6 Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau 
kegiataan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010). Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah:  
1. Variabel Dependen (Terikat) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikat yang digunakan 
yaitu total pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di BUS dan UUS 
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di Indonesia yang diperoleh dari laporan bulanan Statistik Perbankan Syariah OJK dari 
tahun 2013 sampai tahun 2017. 
2. Variabel Independen (Bebas)  
Variabel tidak terikat merupakan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel tidak 
terikat digunakan yaitu:  
a. Dana Pihak Ketiga (DPK)  
DPK dalam penelitian ini berupa data sekunder laporan bulanan pada BUS dan 
UUS di Indonesia yang diperoleh dari Statistik Perbankan Syariah OJK. 
b. Non Performing Financing (NPF) 
NPF dalam penelitian ini berupa data sekunder laporan bulanan pada BUS dan 
UUS di Indonesia yang diperoleh dari Statistik Perbankan Syariah OJK. 
c. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
FDR dalam penelitian ini berupa data sekunder laporan bulanan pada BUS dan 
UUS di Indonesia yang diperoleh dari Statistik Perbankan Syariah OJK. 
3.7 Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional adalah unsur-unsur dari sebuah penelitian yang menjelaskan 
bagaimana untuk mengukur suatu variabel. Sehingga dengan variabel operasional 
tersebut mampu menunjukkan indikator-indikator yang menjadi pendukung dari 
variabel-variabel yang akan dianalisa. Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah: 
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Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi 
Operasional 
Indikator Item 
Dana Pihak Ketiga 
(DPK)  
DPK adalah 
Simpanan dana 
yang dipercayakan 
oleh masyarakat 
kepada bank 
berdasarkan 
perjanjian 
penyimpanan dana 
dalam bentuk giro, 
deposito, tabungan 
atau bentuk 
lainnya yang 
dipersamakan 
dengan itu 
(Kasmir, 2014).  
DPK = 
Giro+ 
Deposito+Tabungan  
Rasio  
Non Performing 
Financing (NPF) 
NPF adalah rasio 
antara pembiayaan 
yang bermasalah 
dengan total 
pembiayaan yang 
disalurkan oleh 
bank syariah 
(Antonio, 2001).  
NPF = pembiayaan 
yang disalurkan 
sektor 
UMKM/pembiayaan 
bermasalah sektor 
UMKM x 100% 
Rasio  
Financing to 
Deposit Ratio 
(FDR) 
FDR adalah 
seberapa jauh 
kemampuan bank 
dalam membayar 
kembali penarikan 
dana yang 
dilakukan deposan 
dengan 
mengandalkan 
pembiayaan yang 
diberikan sebagai 
sumber 
likuiditasnya 
FDR = pembiayaan 
yang diberikan/Dana 
Pihak Ketiga x 
100% 
Rasio  
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(Rahmawaty & 
Yudina, 2015). 
Pembiayaan 
UMKM  
Unit usaha 
produktif yang 
berdiri sendiri, 
yang dilakukan 
oleh orang 
perorangan atau 
badan usaha di 
semua sektor 
ekonomi 
(Destiana, 2016).  
 Laporan keuangan 
 
 
3.8 Teknik Analisis Data  
Teknik pengujian yang digunakan untuk menguji DPK, NPF dan FDR terhadap 
Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) pada BUS dan UUS di 
Indonesia periode 2013 – 2017 menggunakan analisis regresi dengan data sekunder 
time series, yaitu data yang dikumpulkan dan diamati atas rentang waktu tertentu 
(Tanjung & Devi, 2013). Sebelum dilakukan uji regresi, terlebih dahulu dilakukan uji 
asumsi klasik yang bertujuan memberikan kepastian data dalam penelitian ini layak 
untuk dianalisis. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji 
normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.  
 
3.8.1 Uji Asumsi Klasik  
 Sebelum dilakukan analisis regresi berganda, perlu dilakukan uji asumsi klasik 
dengan tujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel tersebut menyimpang dari 
asumsi-asumsi klasik. Asumsi klasik yang digunakan yaitu uji normalitas, uji 
autokorelasi, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.  
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1. Uji Normalitas  
Tujuan dari asumsi klasik normalitas adalah untuk mengetahui apakah data 
dalam penelitian mempunyai distribusi normal atau tidak. Menurut Sugiyono (2011) 
model normalitas yang baik adalah berdistribusi normal atau mendekati normal.  
Apabila pada grafik normal probability plot tampak bahwa titik-titik menyebar 
berhimpit di sekitar garis diagonal dan searah mengikuti garis diagonal maka hal ini 
dapat disimpulkan bahwa residual data memiliki distribusi normal, atau data memenuhi 
asumsi klasik normalitas. Jika didapat nilai signifikansi > 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal secara multivariate (Temalagi, 2013). 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Metode yang digunakan untuk 
mendeteksi adanya multikolinearitas dengan menggunakan tolerance and variance 
inflation factor (VIF). Jika semakin kecil nilai tolerance dan semakin besar nilai VIF 
maka semakin mendeteksi terjadinya masalah multikolinearitas. Jika VIF < 10 dan nilai 
toleransi > 0,10 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas (Temalagi, 2013). 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear antara 
variabel independen dalam model regresi. Prasyarat yang harus dipenuhi dalam model 
regresi adalah tidak adanya multikolinearitas.  
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3. Uji Autokorelasi  
Menurut Temalagi (2013) uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada 
korelasi antara kekesalahan pengganggu pada data observasi satu pengamatan atau 
pengamatan yang lainnya dalam model regresi linier. Model regresi yang baik adalah 
yang tidak terjadi korelasi. Problem autokorelasi sering ditemukan pada penelitian 
yang menggunakan data time series. 
Untuk mendeteksi gejala autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin Watson 
(DW) dengan ketentuan patokan nilai DW sebagai berikut : 
a. Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
b. Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 
c. Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi positif. 
4. Uji Heteroskedastisitas  
Tujuan dari uji asumsi ini adalah ingin mengetahui apakah dalam sebuah model 
regresi ada ketidaksamaan varians pada residual (error) dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Dan jika varians berbeda 
disebut sebagai heteroskedastisitas (Sugiyono, 2011).  
Uji ini digunakan untuk mendeteksi adanya heterokedastik secara sederhana 
dilakukan dengan membuat grafik acatterplot yang menyatakan hubungan antar 
kuadrat residual dengan nilai prediksi.  
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2.8.2 Uji Ketepatan Model  
1. Uji R2 (Uji Koefisien Determinasi) 
Koefisien determinasi (R2) adalah salah satu nilai statistik yang dapat digunakan 
untuk mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara dua variabel. Nilai koefisien 
determinasi (R2) menunjukkan presentase variasi nilai variabel dependen yang dapat 
dijelaskan oleh persamaan regresi yang dihasilkan (Algifari, 2011). Nilai R2 antara 0-
1, besarnya R2 jika mendekati 0 berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependen terbatas. Besarnya R2 jika semakin mendekati 1 
berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen.  
Jika akar koefisien determinasi menunjukkan angka yang mendekati 1 berarti 
variabel bebas mempunyai pengaruh yang besar terhadap variabel terikat. Sebaliknya, 
jika koefisien determinasi mendekati 0 maka perubahan variabel terikat banyak 
dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar variabel yang diteliti. Nilai uji koefisien 
determinasi dapat diketahui dengan melihat hasil Adjusted R Square dalam uji SPSS. 
2. Uji F Statistik  
Menurut Temalagi (2013) uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh 
variabel independen (variabel bebas) secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
variabel dependen (variabel terikat) pada tingkat signifikansi 0,05 (5%). Jika nilai 
signifikan yang dihasilkan F < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel 
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Cara 
lain untuk menguji signifikan uji F adalah dengan membandingkan F statistik dengan 
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F tabel. Jika Fhitung > Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  
Keputusan menolak atau menerima H0 didasarkan pada Fhitung > Ftabel, maka H0 
ditolak yang berarti secara bersama-sama variabel independen mempengaruhi variabel 
dependen. Sebaliknya jika Fhitung < Ftabel, maka H0 dierima yang berarti secara bersama-
sama variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen.  
3.8.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Analisis data 
regresi linier berganda digunakan karena dalam penelitian ini terdiri lebih dari ;satu 
variabel bebas dan hanya ada satu variabel terikat. Analisis regresi linier berganda 
adalah pengembangan dari linier sederhana, yaitu sama-sama alat yang dapat 
digunakan untuk memprediksi permintaan dimasa yang akan datang berdasarkan data 
masa lalu atau untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas terhadap 
variabel terikat (Siregar, 2013).  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas 
(independen) Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF) dan 
Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap variabel terikat (dependen) Pembiayaan 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) pada BUS dan UUS di Indonesia periode 
2013 – 2017. Persamaan dapat di tulis sebagai berikut:  
Y = ɑ +β1X1+β2X2 +β3X3 + e 
  
55 
 
 
 
Keterangan : 
Y = Variabel Dependen (pembiayaan UMKM) 
ɑ = Konstanta  
β = Koefisien Variabel Independen  
X1 = DPK 
X2 = NPF 
X3 = FDR  
e = error  
3.8.4 Uji Hipotesis (Uji t)  
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
bebas (independen) secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Sugiyono, 2011). Uji t digunakan untuk membuktikan apakah variabel independen 
secara individula mempengaruhi variabel dependen dengan menganggap variabel lain 
bersifat konstan. Uji ini dilakukan dengan syarat: 
a. Bila Thitung < Ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya bahwa secara parsial 
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Bila Thitung > Ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa secara parsial 
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Selain itu uji parsial dilakukan dengan membandingkan profitabilitas masing-
masing variabel independen pada output dengan signifikansi yang telah ditentukan 
sebelumnya. Jika nilai profitabilitas variabel independen < dari tingkat signifikansi ɑ 
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sebesar 5% atau 0,05 maka dapat disimpulkan variabel tersebut secara individu 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  
 
 
  
 57 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian  
4.1.1 Sejarah Bank Syariah  
Perbankan syariah pertama kali muncul di Mesir dengan nama Mith Ghamr. 
Pemimpin perintis usaha ini adalah Ahmad El Najjar, mengambil bentuk sebuah bank 
simpanan yang berbasis profit sharing (pembagian laba) di kota Mith Ghamr pada 
tahun 1963. Karena gejolak politik saat itu, operasional Mith Ghamr hanya bertahan 
hingga tahun 1967, dan saat itu sudah berdiri 9 bank dengan konsep serupa di Mesir. 
Pada tingkat Internasional, berdirilah Islamic Development Bank (IDB) pada 
tahun 1974 yang disponsori oleh negara-negara yang tergabung dalam Organisasi 
Konferensi Islam (OKI). Tujuan utamanya adalah untuk menyediakan dana bagi 
proyek pembangunan di negara-negara anggotanya. IBD meneyediakan jasa financial 
berbasis fee dan profit sharing untuk negara-negara anggotanya, dan secara eksplisit 
menyatakan diri berdasarkan nilai-nilai syariah. 
Bank syariah di Indonesia bermula dari prakarsa Majlis Ulama Indonesia (MUI) 
pada Lokakarya Bunga Bank dan Perbankan yang dilakukan pada tanggal 18-20 
Agustus 1990 di Cisarua, Bogor. Hasil lokakarya ini didukung oleh eksponen Ikatan 
Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha muslim. Sebagai 
tindak lanjut, pada tahun 1991 ditandatangani Akta Pendirian PT. Bank Muamalat 
Indonesia sebagai Bank Umum Syariah pertama di Indonesia.  
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4.1.2 Gambaran Objek Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 
Penelitian ini menggunakan sampel data statistik laporan Dana Pihak Ketiga (DPK), 
Non Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) bank syariah 
yang tersedia atau terdaftar dalam laporan statistik perbankan syariah Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) menggunakan laporan bulanan periode Januari 2013 - Desember 
2017. 
 
4.2 Pegujian dan Hasil Analisis Data  
4.2.1 Uji Asumsi Klasik  
1. Uji Normalitas  
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
Sumber: Hasil Output Data, 2019 
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Uji normalitas dalam analisis ini menggunakan grafik probability plot. Titik-titik 
dalam grafik terlihat mengikuti garis lurus maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas.  
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji bentuk hubungan antara satu 
variabel bebas dengan satu variabel terikat. Untuk melihat multikolinearitas atau 
independensi antar variabel independen dapat dilakukan dengan menggunakan 
Tolerence, dana VIF yang ditampilkan didalam tabel coeffisients diatas. Adapun 
kriteria hasil analisis uji multikolinearitas adalah tolerance > 0,1 dan VIF < 10 (Latan 
& Temalagi, 2013) 
Model regresi bebas multikolinearitas adalah yang mempunyai VIF disekitar 
angka 1, sedangkan batas VIF adalah 10 dan mempunyai angka tolerance mendekati 
1. Hasil pengujian multikolinearitas dengan SPSS 23.0 diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 4.1 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Sumber: Hasil Output Data, 2019 
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Untuk melihat uji multikolinearitas atau independensi antar variabel independen 
dilakukan dengan menggunakan VIF yang ditampilkan dalam tabel coefficients. 
Adapun VIF untuk variabel DPK, NPF dan FDR masing-masing adalah 3,920 ; 1,047 
dan 3,972. Apabila VIF lebih dari 10, maka terjadi kolinearitas. Dari ketiga variabel 
tersebut nilainya masih kurang dari 10, maka dapat dikatakan tidak terjadi 
multikolinearitas dalam penelitian ini.  
3. Uji Autokorelasi  
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah 
autokorelasi. Untuk menentukan adanya autokorelasi atau tidak, dapat diketahui dari 
nilai Durbin-Watson.  
Tabel 4.2 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Sumber: Hasil Output Data, 2019 
Berdasarkan hasil pengujian dengan SPSS dapat dilihat bahwa nilai Durbin-
Watson sebesar 0,448 dan angka D-W berada diantara -2 sampai +2. Berarti dapat 
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diambil kesimpulan bahwa tidak ada atau tidak terjadi autokorelasi dalam penelitian 
ini.  
4. Uji Heteroskedastisitas  
Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance. Dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 
lain. Berikut adalah grafik scatter plot hasil pengilahan dengan SPSS: 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisistas 
 
   
Sumber : Hasil output data, 2019 
Berdasarkan data grafik scatter plot tersebut dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas, karena titik-titik yang terdapat dalam grafik tersebut tersebar dan 
tidak membentuk pola tertentu. Serta titik-titik tersebut berada diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y.  
4.2.2  Uji Regresi Linier Berganda 
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Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda. Analisis ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Hasilnya dapat terlihat 
dalam tabel sebagai berikut:  
Tabel 4.3 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Sumber : Hasil Data Output, 2019 
Hasil regresi di atas di peroleh persamaan garis regresi linier sebagai berikut  
Y = 64485,128 - 0,304 X1 + 70,688 X2 + 694,608 X3 + e , dengan interpretasi dari 
persamaan diatas adalah sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 64486,128 menyatakan bahwa variabel DPK, NPF dan 
FDR dianggap konstan, maka rata-rata pembiayaan UMKM sebesar 
64486,128. 
b. Koefiseien regresi DPK sebesar -0,304 menyatakan bahwa setiap penambahan 
satu-satuan maka akan meningkatkan pembiayaan UMKM sebesar -0,304. 
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c. Koefisien regresi NPF sebesar 70,688 menyatakan bahwa setiap penambahan 
satu-satuan maka akan meningkatkan pembiayaan UMKM sebesar 70,688. 
d. Koefisien regresi FDR sebesar 694,609 menyatakan bahwa setiap 
penambahan satu-satuan maka akan meningkatkan pembiayaan UMKM 
sebesar 694,609. 
4.2.3 Uji Ketepatan Model  
1. Uji Determinasi R2 
Seberapa besar kekuatan variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen dapat dilihat dari besarnya nilai koefisien determinasi (R2).  
Tabel 4.4 
Hasil Uji Determinasi (R2) 
 
Sumber : Hasil Output Data, 2019  
Tabel diatas menunjukkan R square sebesar 0,557 yang berarti bahwa 55,7% 
pembiayaan UMKM didominasi oleh ketiga variabel bebas yaitu Dana Pihak Ketiga 
(DPK), Non Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) 
sedangkan sisanya 44,3% didominasi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
model.  
 
2. Uji F Statistik  
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Tebel 4.5 
Hasil Uji F  
 
  
Sumber : Hasil Output Data, 2019 
Berdasarkan hasil perhitungan F pada tabel diatas maka dapat diketahui bahwa 
Fhitung 23,479 > Ftabel (2,769) dengan nilai sig. (0,000) < ɑ (0,05). Sehingga h0 ditolak 
dan ha di terima yang berarti bahwa variabel DPK, NPF dan FDR secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel pembiayaan UMKM.  
3. Uji T statistik  
Uji T statistik dilakukan untuk menguji pengaruh dari masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan nilai signifikasi 0.05 (ɑ=5%).  
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Tabel 4.6 
Hasil Uji T 
 
 
Sumber : Hasil Output Data, 2019 
Berdasarkan tabel diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Koefisien regresi parsial dari DPK (X1) mempunyai thitung (-3,337) > ttabel (2,003) 
dan nilai sig. (0,002) < ɑ (0,05) dengan menganggap variabel lainnya konstan, 
maka h0 ditolak dan DPK (X1) secara statistik berpengaruh terhadap pembiayaan 
UMKM. 
b. Koefisien regresi dari NPF (X2) mempunyai thitung (1,744) < ttabel (2,003) dan nilai 
sig. (0,087) > ɑ (0,05) dengan menganggap variabel lainnya konstan, maka h0 
diterima dan NPF (X2) secara statistik tidak berpengaruh terhadap pembiayaan 
UMKM. 
c. Koefisien regresi dari FDR (X3) mempunyai thitung  (0,716) < ttabel (2,003) dan nilai 
sig. (0,477) > ɑ (0,05) dengan menganggap variabel lainnya konstan, maka h0 
diterima dan FDR (X3) secara statistik tidak berpengaruh terhadap pembiayaan 
UMKM. 
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4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data  
4.3.1 Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Pembiayaan Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM)  
Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang di himpun bank dari masyarakat. 
Menurut Kasmir (2014) dana-dana masyarakat yang disimpan dalam bank merupakan 
sumber dana terbesar yang paling diandalkan bank yang terdiri dari tiga jenis yaitu 
bentuk giro, deposito dan tabungan.  DPK atau simpanan dana yang dipercayakan oleh 
masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, 
tabungan dana atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu (Nurhidayah & 
Isvandiari, 2016). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa DPK berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pembiayaan UMKM dengan nila Uji t sebesar -3,337 dengan 
tingkat signifikan sebesar  0,002 < ɑ (0,05) sedangkan nilai koefisiennya sebesar -
0,304. Maka dari itu, H0 ditolak dan H1 diterima, artinya dana pihak ketiga yang 
dihimpun bank dari masyarakat akan meningkatkan proporsi pembiayaan yang akan 
diberikan kepada masyarakat. Hal itu menunjukkan bahwa BUS dan UUS mampu 
mengoptimalkan dana yang dihimpunnya (DPK) melalui penyaluran pembiayaan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa besar kecilnya 
dana yang berhasil dihimpun oleh bank merupakan ukuran dalam meneliti tingkat 
kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut. Secara operasional perbankan, Dana 
Pihak Ketiga merupakan sumber likuiditas untuk memperlancar pembiayaan yang 
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terdapat pada sisi aktiva neraca bank. Semakin besar sumber dana yang ada maka 
semakin besar pula pembiayaan yang dapat disalurkan oleh bank (Antonio, 2001). 
Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Meydianawati (2016) yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh 
positif signifikan terhadap pembiayaan UMKM. Jadi semakin besarnya Dana Pihak 
Ketiga (DPK) yang di himpun bank syariah maka dalam menyalurkan pembiayaan 
UMKM juga semakin besar. Hal tersebut dikarenakan salah satu tujuan bank adalah 
mendapatkan profit, sehingga bank tidak menggugurkan dananya begitu saja. Bank 
cenderung untuk menyalurkan dananya semaksimal mungkin guna memperoleh 
keuntungan yang maksimal pula.  
4.3.2 Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Pembiayaan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
Non Performing Financing (NPF) adalah rasio antara pembiayaan yang 
bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Berdasarkan 
kriteria yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia kategori yang termasuk dalam NPF 
adalah pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet (Antonio, 2001).  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio NPF atau pembiayaan bermasalah 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan UMKM dengan nilai Uji t sebesar 
1,744 dengan tingkat signifikan sebesar 0,087 >  ɑ (0,05) sedangkan nilai koefisiennya 
70,688. Maka dari itu H0 diterima dan H2 ditolak, artinya bahwa peningkatan atau 
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penurunan nilai NPF selama periode penelitian tidak mempengaruhi proporsi 
pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa NPF yang 
ditargetkan mencerminkan tingkat pengendalian biaya dan kebijakan pembiayaan yang 
dijalankan oleh bank. Pengendalian biaya mempunyai hubungan terhadap kinerja 
lembaga perbankan, sehingga semakin besar tingkat NPF maka akan semakin kecil 
jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank maupun sebaliknya (Antonio, 2001). 
Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Prastanto (2013) yang menyatakan bahwa Non Performing Financing (NPF) 
berpengruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan. Jadi, semakin tinggi NPF 
maka semakin kecil jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank begitu juga 
sebaliknya semakin rendah NPF maka akan semakin besar jumlah pembiayaan yang 
disalurkan oleh bank, namun belum tentu secara nyata berpengaruh terhadap 
peningkatan pembiayaan.  
4.3.3 Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Pembiayaan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah seberapa jauh kemampuan bank 
dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin 
besar pembiayaan maka pendapatan yang diperoleh naik, karena pendapatan naik 
secara otomatis laba juga akan mengalami kenaikan (Rahmawaty & Yudina, 2015) 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio FDR tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pembiayaan UMKM dengan nilai Uji t sebesar 0,716 dengan nilai 
probabilitas sebesar 0,477 >  ɑ (0,05) sedangkan nilai koefisiennya 694,608. Maka dari 
itu H0 diterima dan H3 ditolak, artinya bahwa peningkatan atau penurunan nilai FDR 
selama periode penelitian tidak mempengaruhi proporsi pembiayaan yang disalurkan 
kepada masyarakat.  
Secara teori hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis dan teori yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu semakin banyak dana yang disalurkan oleh bank 
syariah melebihi DPK, maka rasio FDR akan tinggi sehingga pembiayaan yang 
disalurkan oleh bank syariah akan meningkat, begitupun sebaliknya (Rachman, 2015). 
Hal ini sesuai dengan penelitian (Zaenuri, 2014) yang menerangkan bahwa kenaikan 
nilai FDR mempengaruhi penawaran pinjaman yang disalurkan oleh bank.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka jawaban rumusan masalah 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Variabel independen  Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap variabel 
dependen pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Hal ini 
dibuktikan dengan nilai thitung (-3,337) > ttabel (2.003) dan nilai sig. (0,002) < ɑ 
(0,05) maka secara statistik berpengaruh terhadap pembiayaan UMKM.  
2. Variabel independen  Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM). Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung (1,744) > ttabel (2.003) dan nilai 
sig. (0,087) > ɑ (0,05) maka secara statistik tidak berpengaruh terhadap 
pembiayaan UMKM. 
3. Variabel independen  Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM). Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung (0,716) > ttabel (2.003) dan nilai 
sig. (0,477) > ɑ (0,05) maka secara statistik tidak berpengaruh terhadap 
pembiayaan UMKM. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini hanya mengambil dua objek penelitian yaitu Bank Umum Syariah 
(BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS). 
2. Keterbatasan dalam penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen 
saja sehingga tidak bisa mewakili semua faktor yang mempengaruhi variabel 
dependennya.   
 
5.3 Saran-Saran 
1. Bagi bank syariah Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) 
diharapkan mengoptimalkan penyaluran pembiayaan UMKM dengan 
memperhatikan serta mempertimbangkan faktor-faktor internal yang dapat 
mempengaruhi daam proses penyaluran pembiayaan. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memasukkan beberapa variabel yang 
mendukung dalam penelitian ini, baik itu faktor internal maupun faktor eksternal 
sehingga mampu mengembangkan penelitian yang akan datang.  
3. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan rentan waktu yang 
berbeda dan lebih lama, agar diperoleh hasil yang lebih akurat. 
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Lampiran 1 : Jadwal Penelitian 
Jadwal Penelitian 
N
o 
Kegiatan 
Bulan 
Januari Februari Maret April  Mei Juni 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusuna
n Proposal V V V V V V V V V V                             
2 
Konsultasi 
DPS     V V       V V V                             
3 
Revisi 
Proposal                                V                 
4 
Pengumpul
an Data                             V V                 
5 
Analisis 
Data                               V                 
6 
Penulisan 
Naskah 
Akhir 
Skripsi                                V V               
7 
Pendaftara
n 
Munaqasa
h                                 
V
                
8 
Munaqasa
h                                     
V
            
9 
Revisi 
Munaqasa
h                                     
 
V 
 
V V       
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Lampiran 2 : Rasio Keuangan 
 
Data Dana Pihak Ketiga (DPK)  
        (dalam miliar rupiah) 
Bulan Tahun 
2013 2014 2015 2016 2017 
Januari 183.534 177.930 210.761 229.094 227.714 
Februari 150.795 178.154 210.297 231.820 281.084 
Maret 156.964 180.945 212.988 232.657 286.178 
April 158.519 185.508 312.973 233.808 286.178 
Mei 163.858 190.783 215.339 238.366 295.606 
Juni 163.966 191.594 213.477 241.336 302.013 
Juli 166.453 194.299 216.083 243.184 307.228 
Agustus 170.222 195.959 216.356 244.843 309.006 
September 171.701 197.141 219.313 263.522 318.574 
Oktober 174.018 207.121 219.478 264.678 318.574 
November 176.292 209.644 220.635 270.480 322.715 
Desember 183.534 217.858 231.175 279.335 334.719 
 
 
Data Non Performing Financing (NPF) 
(dalam hitungan persentase) 
Bulan Tahun 
2013 2014 2015 2016 2017 
Januari 2,62 2,98 7,23 7,66 7,55 
Februari 2,86 3,82 7,67 7,90 9,95 
Maret 2,88 3,18 7,21 7,56 6,98 
April 3,01 3,46 7,04 7,92 6,88 
Mei 3,08 6,64 8,04 9,21 5,65 
Juni 2,76 6,43 7,54 8,35 5,34 
Juli 2,71 6,76 8,33 7,73 5,63 
Agustus 3,17 7,04 7,29 8,10 5,80 
September 2,99 6,85 8,40 7,75 5,72 
Oktober 3.21 7,23 8,03 9,77 6,21 
November 3.29 6,73 7,61 7,53 5,95 
Desember 2.61 6,47 6,78 7,09 5,65 
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Data Financing to Deposit Ratio (FDR) 
(dalam hitungan persentase) 
Bulan Tahun 
2013 2014 2015 2016 2017 
Januari 100,63 100,07 99,62 96,75 91,08 
Februari 102,17 102,03 99,55 95,23 90,88 
Maret 102,62 102,22 100,43 96.04 91,40 
April 103,08 95,50 99,53 95,07 91,51 
Mei 102,08 99,43 99,84 93,19 91,63 
Juni 104,43 100,80 100,90 94,46 92,73 
Juli 104,83 99,89 100,07 93,13 90,98 
Agustus 102,53 98,99 99,98 92,18 90,46 
September 103,27 98,99 99,26 92,04 89,59 
Oktober 103,03 98,99 98,84 92,29 89,86 
November 102,58 94, 62 99,59 91,43 90,13 
Desember 103,32 91,50 96,45 91,34 89,52 
 
Data pembiayaan UMKM  
(dalam miliar rupiah) 
Bulan Tahun 
2013 2014 2015 2016 2017 
Januari 92.672 108.138 49.310 49.119 42.316 
Februari 96.493 107.080 48.987 48.718 43.148 
Maret 100.793 108.327 48.323 49.410 43.812 
April 102.206 109.506 48.498 49.508 44.286 
Mei 103.486 63.747 46.088 49.883 44.391 
Juni 103.816 63.835 46.619 51.952 45.460 
Juli 108.932 62.747 44.000 51.325 43.273 
Agustus 104.727 65.862 35.662 50.862 44.797 
September 106.577 53.606 40.285 52.932 44.872 
Oktober 107.500 64.980 39.353 53.051 44.590 
November 108.311 59.148 40.690 53.795 43.847 
Desember 110.086 59.806 40.878 54.530 44.977 
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Lampiran 3 : Uji Asumsi Klasik  
Uji Normalitas  
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Uji Multikolinearitas  
 
 
Uji Autokorelasi  
 
  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Toler
ance VIF 
1 (Constant) 64485,1
28 
112370,
432 
 ,574 ,568      
Dana_Pihak_Keti
ga 
-,304 ,091 -,588 -3,337 ,002 -,725 -,407 -,297 ,255 3,920 
Non_Performing_
Financing 
70,688 40,525 ,159 1,744 ,087 ,290 ,227 ,155 ,955 1,047 
Financing_to_De
posit_Ratio 
694,608 970,006 ,127 ,716 ,477 ,668 ,095 ,064 ,252 3,972 
a. Dependent Variable: Pembiayaan_UMKM 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics Durb
in-
Wats
on 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,746
a 
,557 ,533 17569,902 ,557 23,479 3 56 ,000 ,448 
a. Predictors: (Constant), Financing_to_Deposit_Ratio, Non_Performing_Financing, Dana_Pihak_Ketiga 
b. Dependent Variable: Pembiayaan_UMKM 
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Uji Heteroskedastisitas  
 
 
 
 
Lampiran 4 : Uji Regresi Linier Berganda 
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Lampiran 5 : Uji Ketepatan Model 
 
Uji Determinasi R2 
 
 
 
 
Uji F Statistik  
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 21744226111,1
48 
3 
7248075370,38
3 
23,479 ,000b 
Residual 17287281014,4
52 
56 308701446,687   
Total 39031507125,6
00 
59    
a. Dependent Variable: Pembiayaan_UMKM 
b. Predictors: (Constant), Financing_to_Deposit_Ratio, Non_Performing_Financing, 
Dana_Pihak_Ketiga 
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Uji T Statistik  
 
 
 
 
 
 
